I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Boesenbergia merupakan salah satu genus famili Zingiberaceae yang berada dalam
sub-famili Zingiberoideae dan tribus Zingiberae. Tumbuhan dalam genus ini
berjumlah sekitar 72 spesies (IPNI, 2018). Genus ini tersebar mulai dari wilayah
Peninsular Malaysia, India, Indonesia, Singapore, Brunei, Sri Lanka, Indo-China,
Myanmar, dan Thailand (Mood, 2013 ; Shu, 2000). Kebanyakan spesies tumbuhan ini
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air susu ibu dan penyegar tubuh bagi ibu setelah melahirkan. Daunnya berkhasiat
sebagai obat sariawan (Arbain dkk, 2014). Sebelum masuk ke dalam genus
Boesenbergia temu kunci ini awalnya merupakan bagian dari genus Kaempferia.
Keanekaragaman Boesenbergia wilayah Sumatera telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, sedikitnya terdapat 4 spesies diantaranya, (1)
Boesenbergia roseopunctata yang dikoleksi oleh Ridley pada tahun 1926 di Pulau
Sipora, Kepulauan Mentawai. (2) Boesenbergia loerzingii yang dikoleksi oleh Valeton

pada tahun 1989 di Sibulangit, Sumatera Utara. (3)Boesenbergia angustifolia yang



dikoleksi pada tahun 1898 oleh Hallier di Sumatera (Newman, 2004). (4)
Boesenbergia pandurata dibawa dari Sumatera dan ditemukan sebagai tumbuhan
budidaya di Calcutta, spesimen type dari spesies ini ditemukan di Penang, tetapi
Roxbourgh meyakini bahwa tumbuhan ini merupakan tumbuhan native Jawa dan
Sumatera (Holtum,1950)

Sampel Boesenbergia dari beberapa lokasi di Sumatera Barat telah dikoleksi
dan disimpan di Herbarium Universitas Andalas (ANDA). Spesimen yang terdapat di
Herbarium terdiri dari 8 sheet spesimen dari 6 lokasi, yakni di Cagar Alam Rimbo

Panti, Ulu Gadut, Muara,-l_t’){?}'{lfﬁmﬁskﬂ%lﬂf

Saliguma Pulau Sil§¢ awal dan Desa Kuale diRBlaL Mentawai. Dari 8

Siberut Mentawai, Desa

spesimen, hanya P imen sl diiden a akni Boesenbergia

roseopounctata da

ﬁ ."‘-_\j‘ ﬂ dari Desa Rokdok,
sedangkan sampe )a Boesenbergia sp.
' 1 Iglduka 13 & ditemukan 2 jenis

Boesenbergia di ka " penelitian ini juga

Berdasarkan pene
belum berhasil diidgg gesenbergia di HPPB,
dan sampel yang di pergia sp.

Tumbuhan dafi genus 'inigeU n 0 3si dibanding dengan

. £ D
. . . _,\"r nE KL
genus lain dari fam|I| Zingth

kal’feﬁ%fgﬁran tumbuhan yang
kecil dan organ generatif yang mudah gugur, sedangkan tumbuhan dari famili ini
membutuhkan sampel segar untuk dilakukan pengidentifikasian. Tumbuhan dari genus
ini, juga memiliki klasifikasi yang tidak stabil, ditandai dengan beberapa spesies yang
berpindah genus dari Kaempferia dan ada juga yang berpindah ke genus
Scaphochlamys. Berdasarkan hal tersebut, untuk membantu pengidentifikasian

tumbuhan genus ini, dilakukanlah penelitian mengenai karakterisasi morfologi yang

ditambah dengan karakterisasi molekuler dengan penanda Internal Transcribed



Spacer (ITS) dalam rangka menambah Kkarakter state masing-masing taksa untuk

dijadikan karakteristik pembeda antar satu taksa dengan taksa lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keragaman jenis genus Boesenbergia yang berada di Sumatera
Barat ?
2. Bagaimana karakter morfologi genus Boesenbergia di Sumatera Barat?

3. Bagaimana kekerabatan dalam genus Boesenbergia di Sumatera Barat ?
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari

1. Untuk mende s nbergi U tera Barat.

taksonomi.
3. Untuk meli Sumatera Barat.
1.4 Manfaat
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